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Abstrak. Pembelajaran Matematika masih menjadi masalah bagi siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata keas untuk bidang studi Matematika lebih rendah dari pada 
niai rata-rata kelas untuk bidang studi yang lain. dari 23 anak yang ada, baru 8 anak 
atau 34,78% yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 15 anak atau 65,21% 
belum mencapai ketuntasan belajar Matematika, khususnya pada materi penjumlahan 
dan pengurangan. Untuk materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa 
kelas 1 media yang sesuai adalah media benda kongkrit. Pembelajaran menggunakan 
media benda konkrit lebih mampu memberikan pengalaman riil kepada siswa karena 
siswa dapat melihat, merasakan dan meraba alat peraga yang digunakan guru. 
Pengalaman belajar yang lebih konkrit akan lebih tepat bagi anak usia sekolah dasar. 
Hipotesis masalah dalam penelitian ini adalah jika guru menggunakan media kongkrit 
pada pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan 
pada siswa kelas I SDN Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Maka 
aktivitas dan hasil belajar siswa akan meningkat. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan 
yang dilakukan di kelas yang menyangkut masalah-masalah kelas. Hasil dari penelitian 
ini adalah Penggunaan media kongkrit dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I SDN 
Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Pada siklus I siswa yang tuntas 
ada 20 siswa, persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 62,5%.  Pada siklus 
II siswa yang tuntas mengalami peningkatan 28 siswa, ketuntasan membaca siswa 
adalah 90,63%. Sehingga dapat disimpulakn bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dan dikatakan tuntas 
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PENDAHULUAN 
Dari beberapa mata pelajaran yang di sajikan pada Sekolah Dasar, matematika 
adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi kebutuhan sistem dalam melatih 
penalarannya. Melalui pengajaran matematika diharapkan akan menambah kemampuan, 
mengembangkan ketrampilan dan aplikasinya. Selain itu, matematika merupakan sarana 
berpikir dalam menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
bahkan matematika merupakan metode berpikir logis sistematis dan konsisten. Oleh 
karena itu semua masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan 
teliti selalu harus berpaling pada matematika. 
Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern. 
Selain itu, matematika merupakan sarana berpikir dalam menentukan sekaligus 
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, mempunyai peran penting dalam 
berbagai macam disiplin, dan dapat memajukan daya pikir manusia. Untuk mencipta 
dan menguasai teknologi dimasa depan, diperlukan penguasaan matematika yang kuat 
sedini mungkin 
Pembelajaran Matematika masih menjadi masalah bagi siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata keas untuk bidang studi Matematika lebih rendah daripada niai 
rata-rata kelas untuk bidang studi yang lain. dari 23 anak yang ada, baru 8 anak atau 
34,78 % yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 15 anak atau 65,21 % belum 
mencapai ketuntasan belajar Matematika, khususnya pada materi penjumlahan dan 
pengurangan. 
Selama ini pembelajaran Matematika hanya dijadikan tempat mengaplikasikan 
konsep. Di sekolah, dalam pembelajaran Matematika, siswa hanya diajarkan 
teori/definisi/teorema, kemudian diberikan contoh-contoh, dan selanjutnya diberikan 
soal latihan, sehingga pengertian siswa tentang konsep sangat lemah dan seringkali 
siswa mengalami kesulitan Matematika di kelas. Selain itu, urutan pembelajaran seperti 
diatas dirasa kurang sesuai dengan perkembangan intelektual siswa, karena pada 
umumnya perkembangan intelektual siswa berkembang dari konkret ke abstrak 
(Soedjadi, 2001: 1). 
Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajar. Banyak sekali faktor yang menjadi 
penyebab rendah hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran Matematika. yang 
mempengaruhi hasil belajar (Rusman, 2012:124) antara  lain meliputi faktor internal 
dan faktor eksternal, salah satunya adalah pemilihan media yang sesuai.  
Untuk materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa kelas 1 media 
yang sesuai adalah media benda kongkrit. Pembelajaran menggunakan media benda 
konkrit lebih mampu memberikan pengalaman riil kepada siswa karena siswa dapat 
melihat, merasakan dan meraba alat peraga yang digunakan guru. Pengalaman belajar 
yang lebih konkrit akan lebih tepat bagi anak usia sekolah dasar.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) bagaimanakah penggunaan media kongkrit pada pelajaran matematika 
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I SDN 
Rejoagung 01 kecamatan Semboro Kabupaten Jember?, (2) bagaimanakah aktivitas 
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siswa setelah penggunaan media kongkrit pada pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pada siswa kelas I  SDN Rejoagung 01 Kecamatan  Semboro 
Kabupaten Jember?, (3) Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah penggunaan media 
kongkrit pada pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pada siswa kelas I SDN Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten 
Jember?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendiskripsikan penerapan 
penggunaan media kongkrit pada pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I SDN Rejoagung 01 kecamatan Semboro 
Kabupaten Jember, (2) mengetahui peningkatan aktivitas siswa setelah setelah 
penggunaan media kongkrit pada  pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I  SDN Rejoagung 01 Kecamatan  Semboro 
Kabupaten Jember, (3) Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah penggunaan media 
kongkrit pada pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pada siswa kelas I SDN Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten 
Jember. Hipotesis masalah dalam penelitian ini adalah jika guru menggunakan media 
kongkrit pada pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pada siswa kelas I SDN Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten 
Jember, maka aktivitas dan hasil belajar siswa akan meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Arikunto (2006:128) subjek dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I semester ganjil di SDN 
Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Jumlah siswa kelas I adalah 23 
siswa, siswa laki laki berjumlah 16 dan siswa perempuan 7, mata pelajaran yang diteliti 
matematika. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengungkapkan gejala secara holistik 
kontekstual melalui pengumpulan data dan latar alami dengan memanfaatkan dari 
peneliti sebagai instrumen kunci (Sunardi, 2009:1). Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan 
yang dilakukan di kelas yang menyangkut masalah-masalah kelas (interaksi guru dan 
siswa), dan masalah pendidikan serta pembelajaran (Hobri, 2007:1). 
72 _________________________©Pancaran, Vol. 4, No. 4, hal 69-78, Nopember 2015 
 
Model skema yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Hopkins yaitu 
model skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai siklus spiral 
yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang kemudian diikuti 
siklus berikutnya. Penelitian ini menggunakan dua siklus yang mencakup empat tahapan 
tersebut diatas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran. Tindakan 
pendahuluan dalam penelitian ini adalah mengadakan tes pendahuluan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Setelah dilaksanakannya pembelajaran menggunakan 
media kongkrit, siswa diberi tes akhir I untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa 
dan digunakan sebagai acuan perbaikan untuk melaksanakan siklus II. Setelah 
dilaksanakan siklus II, siswa diberi ters Akhir II untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar siswa dan akan dijadikan perbandingan antara siklus I dan siklus II.  
Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti untuk 
mengumpukan data (Arikunto, 2002:126). Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara, 
metode tes, dan metode dokumentasi. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi langsung yaitu observasi yang dilakukan terhadap gejala atau proses 
yang terjadi dalam situasi nyata dalam pembelajaran. Tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan, dan akal yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2006:174). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
bebas terpimpin yang nantinya pertanyaan sudah dipersiapkan oleh peneliti dan 
responden bebas menjawab sesuai dengan pertanyaan tersebut.  
Untuk menghitung ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan media 
kongkrit dapat dilakukan dengan membagi jumlah siswa yang tuntas belajar dengan 
jumlah seluruh siswa. Ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas apabila 
telah mencapai nilai ≥ 65 dari nilai maksimal 100. Ketuntasan klasikal suatu kelas 
dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 70% yang telah mencapai nilai ≥ 65 dari nilai 
maksimal 100. Jika pada siklus pertama mencaai ketuntasan klaksikal, maka tidak perlu 
dilaksanakan siklus yang kedua.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang diperoleh berupa data observasi berupa pengamatan 
pengelolaan belajar aktif dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir 
pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. Hasil tes formatif 
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penelitian. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, dimana tiap siklusnya 
terdiri dari satu tindakan yang diwujudkan dalam satu kali pertemuan pembelajaran 
yang lamanya 2 x 35 menit. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I semester 
ganjil di SDN Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Jumlah siswa 
kelas I adalah 23 siswa, siswa laki laki berjumlah 16 dan siswa perempuan 7, mata 
pelajaran yang diteliti matematika. Jadi pada penelitian tindakan kelas ini diadakan 
proses pembelajaran sebanyak dua pertemuan. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I di Kelas 1 dengan jumlah siswa 23 siswa. Pada tahap perencanaan 
peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, 
LKS 1, soal tes formatif 1 dan media kongkrit yang berupa buah salak dan anggur. 
Proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Proses belajar mengajar berjalan dengan lancar meskipun pada awal pembelajaran 
masih terdapat beberapa siswa yang gaduh dan berbicara sendiri. Disaat menerangka 
penjumlahan dan pengurangan menggunakan media yang disediakan siswa mulai 
antusia mendengarkan materi yang diajarkan. Pembelajaran menngunakan media 
kongkrit membuat konsentrasi dan semangat belajar siswa meningkat. Guru 
menerangkan pembelajaran menggunakan media kongkrit berupa buah salak dan 
anggur. Guru menyediakan 2 buah salak dan 2 buah anggur kemudian kedua buah 
tersebut ditambahkan dengan cara menghitung kedua buah tersebut satu persatu. Setelah 
selesai menerangkan penbelajaran penjumlahan dan pengurangan siswa diberi 
kesempatan untuk mencoba menggunakan media menghitung penjumlahan dan 
pengurangan di depan kelas. Karena media yang digunakan tidak menjangkau semua 
siswa akhirnya kelas mulai gaduh kembali. Tetapi masih bisa diatasasi oleh guru. 
Pada tahap selanjutnya siswa diberi lembar kerja siswa tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan menggunakan media kongkrit. Karena media yang tersedia 
terbatas maka siswa di kelompokkan menjadi beberapa kelompok.  Dalam mengerjakan 
dengan kelompoknya, siswa terlihat belum terbiasa dengan situasi tersebut dan berusaha 
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memecahkan masalah dengan menggunakan media secara berebutan, interaksi antar 
siswa dalam kelompok belum terlihat, ada beberapa siswa yang masih tidak mau 
mengerjakan dan menggunakan alat peraga secara berkelompok dan cenderung ramai 
sendiri. Guru berkeliling melakukan bimbingan kepada kelompok yang membutuhkan 
penjelasan dan terus memotivasi siswa supaya saling bekerjasama untuk membantu 
teman sekelompoknya. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, teman sejawat 
melakukan observasi terhadap aktifitas siswa dan melakukan observasi terhadap guru 
(peneliti) dalam melakukan pembelajaran. 
Setelah selesai mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan beberapa siswa 
untuk mempresentasikan hasil pengerjaannya menggunakan media di depan kelas. dan 
menekankan kepada siswa yang lain untuk menanggapi dan bertanya terhadap hasil 
pengerjaan temannya yang presentasi. Dalam kegiatan ini, keadaan kelas cukup ramai 
dan terlihat kurang antusias terhadap presentasi yang ditampilkan. Hal ini disebabkan 
karena siswa tidak terbiasa untuk presentasi di depan kelas, sehingga keberanian siswa 
untuk berbicara dan menyampaikan hasil pengerjaani kurang. Pada akhir pertemuan 
guru (peneliti) melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa dalam memecahkan soal 
penjumlahan dan pengurangan serta memberikan motivasi siswa untuk selalu belajar 
dirumah tentang materi berikutnya. 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa, selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa terlihat senang dan tertarik terhadap pembelajaran karena terdapat alat peraga 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari antusiasm  siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal menggunakan alat peraga.  
Berdasarkan analisis terhadap tes akhir siklus I, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media kongkrit untuk meningkatkan hasil belajar siswa belum tuntas. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 62,5% Terbukti 
bahwa daya serap siswa secara klasikal belum tuntas belajarnya karena mencapai ≤ 65% 
dari jumlah siswa seluruhnya. Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas siswa selama 
pembelajaran menggunakan media kongkrit berlangsung pada siklus I yaitu, menjawab 
pertanyaan dari guru 65,63%, menggunakan alat peraga 78,13%, dan presentasi 62,5%, 
Persentase rata-rata aktifitas siswa dalam menggunakan media kongkrit  secara 
keseluruhan pada siklus I mencapai 68,75%. Dari data diatas dapat dibuat grafik 
aktifitas belajar sebagai berikut: 
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Gambar 1.Grafik Aktivitas Siklus I 
Karena hasil tes akhir siklus I belum tuntas dan aktifitas siswa belum maksimal, 
maka perlu dikaji ulang dan diadakan pembenahan dalam RPP dan juga 
strategi/manajemen kelas pada pertemuan berikutnya yaitu pada siklus yang kedua. 
Diharapkan setelah siklus kedua berlangsung nilai tes akhir siswa dapat meningkat, 
begitu juga dengan aktifitas siswa dalam pembelajaran pada pokok bahasan 
penjumlahan dan penguranagn bilangan. 
Pembelajaran pada siklus II lebih baik dari pada pembelajaran pada siklus I, 
Pada tahap ini, dilakukan beberapa kegiatan yang meliputi penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, lembar observasi siswa dan guru. 
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti menjelaskan kembali sekilas tentang proses 
pembelajaran menggunakan media kongkrit. Pada awal kegiatan peneliti menyampaikan 
atau menginformasikan materi yaitu penjumlahan dan penguranagn bilangan, kemudian 
guru memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar. Proses selanjutnya guru 
menyampaikan materi menggunakan media kongkrit seperti siklus pertama tetapi 
memberi sedikit penguatan. Setelah materi diberikan beberapa siswa maju kedepan 
mengerjakan cotoh soal yang diberikan guru menggunakan media kongkrit, siswa 
sangat antusias menggunakan media tersebut. Setelah selesai latihan soal siswa 
mengerjakan LKS, dalam proses pengerjaan soal, siswa terlihat sudah terbiasa dan lebih 
baik dalam proses pengerjaan soal dari pada pertemuan sebelumnya. Siswa sudah 
banyak yang mengerti akan cara pengerjaannya. Namun demikian, masih terdapat siswa 
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yang masih membuat kegaduhan dengan mengganggu teman sebangkunya dan guru 
langsung menegur untuk tidak mengganggu temannya. 
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan yang terjadi 
dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan media kongkrit. Selama 
pembelajaran berlangsung, secara keseluruhan siswa lebih siap dan antusias 
dibandingkan sebelumnya. Siswa lebih semangat dalam menyelesaikan soal, 
berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya, bertanya apabila ada kesulitan pada saat 
mengerjakan atau pada saat guru sedang memberikan informasi tentang materi.   
Berdasarkan analisis terhadap tes akhir siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media kongkrit untuk meningkatkan hasil belajar siswa sudah tuntas. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 87,5% Terbukti 
bahwa daya serap siswa secara klasikal belum tuntas belajarnya karena mencapai ≥ 65% 
dari jumlah siswa seluruhnya. Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas siswa selama 
pembelajaran menggunakan media kongkrit berlangsung pada siklus II yaitu, menjawab 
pertanyaan dari guru 81,25%, menggunakan alat peraga 100%, dan presentasi 90,63%, 
Persentase rata-rata aktifitas siswa dalam menggunakan media kongkrit  secara 
keseluruhan pada siklus I mencapai 90,63%. Dari data diatas dapat dibuat tabel 
ketuntasan belajar sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Grafik Ketuntasan Hasil Belajar 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kongkrit pada 
mata pelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa 
kelas I  SDN Rejoagung 01 kecamatan  Semboro Kabupaten Jember 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. penggunaan media kongkrit pada pelajaran matematika pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I  SDN Rejoagung 01 
kecamatan  Semboro Kabupaten Jember berjalan dengan baik, siswa terlihat lebih 
tertarik dalam mengikuti pelajaran. Meskipun dalam pelaksanaannya masih 
terdapat siswa yang membuat gaduh, siswa sudah mulai tenang setelah disajikan 
beberapa media kongkrit. 
2. Penggunaan media kongkritdapat meningkatkan aktivitas siswa pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I  SDN 
Rejoagung 01 Kecamatan  Semboro Kabupaten Jember. Pada siklus I menjawab 
pertanyaan dari guru 65,63%, menggunakan alat peraga 78,13%, dan presentasi 
62,5%, Persentase rata-rata aktifitas siswa dalam menggunakan media kongkrit  
secara keseluruhan pada siklus I mencapai 68,75%. Pada siklus II menjawab 
pertanyaan dari guru 81,25%, menggunakan alat peraga 100%, dan presentasi 
90,63%, Persentase rata-rata aktifitas siswa dalam menggunakan media kongkrit  
secara keseluruhan pada siklus I mencapai 90,63%. Sehingga dapat disimpulakn 
bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. 
3. Penggunaan media kongkritdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pada siswa kelas I SDN 
Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Pada siklus I siswa yang 
tuntas ada 20 siswa, persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 62,5%.  
Pada siklus II siswa yang tuntas mengalami peningkatan28 siswa, ketuntasan 
membaca siswa adalah 90,63%. Sehingga dapat disimpulakn bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dan dikatakan tuntas 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media kongkrit untuk 
meningkatkan hasil belajar pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pada 
siswa pada siswa kelas I SDN Rejoagung 01 Kecamatan Semboro Kabupaten Jember 
maka saran yang diberikan adalah: 
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1. Dengan melihat adanya peningkatan aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
hasil belajar siswa, maka diharapkan guru dapat menggunakan media kongkrit 
dalam proses pembelajaran matematika. 
2. Berdasarkan hasil temuan penelitian masih ditemukan beberapa hambatan, maka 
bagi siswa yang mengalami kesulitan hendaknya diberikan suatu bimbingan secara 
individu agar siswa lebih memahami permasalahan, merencanakan penyelesaian, 
selalu siap dalam menerima materi pembelajaran, mengingat materi yang telah 
diberikan dengan cara sering mengerjakan soal-soal latihan, serta membiasakan 
mengerjakan soal menggunakan  media kongkrit. 
3. Penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi peneliti lain untuk penelitian lebih 
lanjut dengan pokok bahasan yang tentunya berbeda. 
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